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ABSTRAK 

Distribusi lemak tubuh yang tidak seimbang, khususnya penumpukan lemak 
subkutan, berperan penting dalam risiko gangguan metabolik seperti 
dislipidemia dan penyakit kardiovaskular. Deteksi dini menggunakan 
pemeriksaan ketebalan lemak subkutan dengan skinfold caliper menjadi 
metode efektif, praktis, dan ekonomis untuk penilaian risiko tersebut. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 87 peserta usia 
produktif di sekolah menegah pertama Kalam Kudus, Jakarta Barat, dengan 
pengukuran ketebalan lemak subkutan pada tiga titik utama: biceps, triceps, 
dan suprailiac. Selain skrining, peserta juga diberikan edukasi mengenai 
faktor risiko dan pencegahan dislipidemia melalui pola makan sehat dan 
aktivitas fisik teratur. Hasil skrining menunjukkan sebanyak 1 orang (1.15%), 
5 orang (5.75%), dan 34 orang (39.08%) memiliki ketebalan lemak subkutan 
yang tinggi pada area biceps, triceps, dan suprailiac. Pemeriksaan ini efektif 
untuk mendeteksi risiko metabolik sejak dini. Edukasi berperan penting 
dalam meningkatkan kesadaran peserta terhadap gaya hidup sehat dan 
pencegahan komplikasi metabolik. Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi 
risiko kesehatan dan meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan 
penyakit. Deteksi dini dan edukasi perlu dijadikan program rutin di 
komunitas guna meningkatkan kualitas hidup usia produktif. 
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ABSTRACT 

Unbalanced body fat distribution, especially subcutaneous fat accumulation, 
plays an important role in the risk of metabolic disorders such as 
dyslipidemia and cardiovascular disease. Early detection using 
subcutaneous fat thickness examination with skinfold caliper is an effective, 
practical, and economical method for assessing this risk. This community 
service activity was carried out on 87 productive age participants at SMP 
Kalam Kudus, West Jakarta, by measuring subcutaneous fat thickness at 
three main points: biceps, triceps, and suprailiac. In addition to screening, 
participants were also given education about risk factors and prevention of 
dyslipidemia through healthy eating patterns and regular physical activity. 
The screening results showed that 1 person (1.15%), 5 people (5.75%), and 
34 people (39.08%) had high subcutaneous fat thickness in the biceps, 
triceps, and suprailiac areas. This examination is effective for detecting 
metabolic risk early. Education plays an important role in increasing 
participants' awareness of a healthy lifestyle and prevention of metabolic 
complications. This activity successfully identified health risks and increased 
knowledge about disease prevention. Early detection and education need to 
be made a routine program in the community to improve the quality of life of 
productive age. 
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1. PENDAHULUAN 

Dislipidemia merupakan salah satu gangguan metabolik yang ditandai oleh 

ketidakseimbangan kadar lipid dalam darah, seperti peningkatan kolesterol total, kolesterol 

LDL (low-density lipoprotein), trigliserida, serta penurunan kolesterol HDL (high-density 

lipoprotein). Kondisi ini berperan penting dalam perkembangan penyakit kardiovaskular 

seperti penyakit jantung koroner dan stroke iskemik. Penyakit kardiovaskular (PKV) saat ini 

menjadi salah satu masalah kesehatan utama di wilayah Asia Pasifik. Kondisi ini semakin 

diperburuk oleh meningkatnya kasus dislipidemia, diabetes, obesitas, dan tekanan darah 

tinggi. Faktor risiko utama dari dislipidemia pada usia produktif antara lain pola makan tinggi 

lemak jenuh, konsumsi makanan olahan dan minuman manis secara berlebihan, aktivitas 

fisik yang rendah, serta paparan stres kronis yang tidak diimbangi dengan gaya hidup sehat. 

(Lin et al., 2018; Mohamed-Yassin et al., 2021) 

Salah satu pendekatan yang efektif dan terjangkau untuk deteksi dini dislipidemia 

adalah melalui pemeriksaan distribusi lemak tubuh menggunakan skinfold caliper. Skinfold 

caliper merupakan alat ukur antropometri yang digunakan untuk menilai ketebalan lemak 

subkutan, yaitu lapisan lemak yang berada di bawah kulit pada titik-titik tertentu tubuh, 

sehingga alat ini berfungsi untuk menilai dan mendeteksi distribusi lemak tubuh yang 

berhubungan erat dengan risiko gangguan metabolik seperti dislipidemia, obesitas sentral, 

dan diabetes. Terdapat 4 titik utama yang biasa digunakan untuk menilai distribusi lemak 

tubuh, yaitu triceps, subscapular, suprailiac, dan abdomen. Skinfold caliper juga relatif 

murah, non-invasif, mudah dibawa, dan mudah digunakan, sehingga merupakan salah satu 

pilihan utama untuk berbagai kegiatan pelayanan kesehatan berbasis komunitas seperti 

kegiatan pengabdian masyarakat. (Cintra-Andrade et al., 2023; Lewandowski et al., 2022; 

Nösslinger et al., 2022) 

Pemeriksaan lemak subkutan dapat digunakan sebagai bagian dari skrining dan 

edukasi untuk mendukung upaya preventif di masyarakat. Penggunaan skinfold caliper dapat 

membantu mengevaluasi masyarakat yang berisiko tinggi sejak dini, sehingga langkah 

pencegahan dapat dilakukan sebelum terjadi gangguan metabolik yang lebih serius. Dengan 

adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan terjadi perubahan perilaku di 

masyarakat mengenai gaya hidup yang lebih sehat, sehingga pencegahan dislipidemia 

dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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2. METODE PELASAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diawali 

dengan sosialisasi mengenai pentingnya deteksi dini dislipidemia dan distribusi lemak tubuh 

kepada masyarakat/populasi usia produktif di SMP Kalam Kudus, Jakarta Barat. Setelah 

sosialisasi, dilakukan skrining lemak subkutan menggunakan alat skinfold caliper yang telah 

terstandarisasi. Proses pemeriksaan dilakukan secara langsung oleh tim medis pada tiga titik 

pengukuran utama, yaitu biceps, triceps, dan suprailiac, untuk menilai distribusi lemak 

subkutan sebagai indikator risiko metabolik. Peserta yang bersedia mengikuti pemeriksaan 

menjalani pengukuran dengan pengawasan ketat guna menjamin ketepatan dan keakuratan 

hasil. Data hasil pemeriksaan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi peserta dengan 

distribusi lemak yang tidak seimbang dan potensi risiko dislipidemia. Selanjutnya, peserta 

yang terdeteksi memiliki ketebalan lemak berlebih diberikan edukasi mengenai pentingnya 

pola makan sehat, aktivitas fisik rutin, dan gaya hidup seimbang untuk mencegah komplikasi 

metabolik. Jika diperlukan, peserta dirujuk untuk pemeriksaan lebih lanjut sebagai bagian 

dari upaya preventif yang berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 87 subyek penelitian populasi 

dewasa dan kegiatan ini dilakukan di SMP Kalam Kudus, Jakarta Barat. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar 1, Tabel 1 menunjukkan 

karakteristik subyek penelitian, dan Gambar 2,3 dan 4 mengilustrasikan gambaran distribusi 

lemak peserta kegiatan pengabdian masayrakat. 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 

Usia  46.74 (10.57) 44 (28 – 75) 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 
33 (37.9%) 
54 (62.1%) 

  

Fat Caliper 

 Biceps (mm) 

 Triceps (mm) 

 Suprailiac (mm) 

 
 

 
10.32 (5) 

15.4 (5.56) 
22 (6.94) 

 
9.8 (2.4 – 30.5) 

 15.3 (4.4 – 28.7)  
22.4 (5 – 36.2) 
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Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Fat Caliper di SMP Kalam Kudus 

 

 

 

Gambar 2. Sebaran Fat Caliper Biseps  
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Gambar 3. Sebaran Fat Caliper Triseps  

 

 

Gambar 4. Sebaran Fat Caliper Suprailiak 
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Hasil pemeriksaan ketebalan lemak subkutan menggunakan alat fat caliper pada 

peserta menunjukkan adanya variasi distribusi lemak tubuh pada tiga titik pengukuran 

utama, yaitu biceps, triceps, dan suprailiac. Pada area biceps, mayoritas peserta (87,36%) 

berada dalam kategori rendah, 11,49% tergolong normal, dan hanya 1,15% termasuk dalam 

kategori tinggi. Pengukuran pada area triceps menunjukkan distribusi lemak yang sedikit 

lebih tinggi dibandingkan biceps, dengan 55,17% peserta berada dalam kategori rendah, 

39,08% dalam kategori normal, dan 5,75% tergolong tinggi. Sementara itu, area suprailiac 

menunjukkan distribusi lemak yang paling merata dan beragam, dengan 33,33% peserta 

berada dalam kategori normal, 27,59% rendah, 21,84% tinggi, dan 17,24% sangat tinggi, 

mencerminkan kecenderungan akumulasi lemak di sekitar perut bagian samping.  

Secara klinis, profil lipid dalam darah dinyatakan abnormal jika didapatkan kadar 

kolesterol total  ≥200 mg/dL, LDL ≥100 mg/dL, Trigliserida ≥150 mg/dL, atau HDL <40 

mg/dL. Hal ini perlu diketahui karena dislipidemia merupakan salah satu faktor risiko utama 

terhadinya penyakit jantung dan pembuluh darah, selain diabetes, obesitas, dan tekanan 

darah tinggi. Dislipidemia sering tidak menunjukkan gejala yang khas, sehingga masyarakat 

sering tidak melakukan pemeriksaan hingga timbul komplikasi. Oleh karena itu perlu 

dilakukan detensi dini terhadap distribusi lemak tubuh, untuk mencegah terjadinya 

komplikasi terkait dislipidemia. (Ernawati et al., 2023; Firmansyah et al., 2024; Pappan & 

Rehman, 2024)  

Fat caliper merupakan alat yang sederhana, kecil, mudah dibawah, dan murah, yang 

dapat membantu mengidentifikasi distribusi lemak tubuh secara cepat. Peningkatan 

ketebalan lipatan kulit (biceps, triceps, suprailiaka dan subskapular) telah berkaitan dengan 

perubahan yang signifikan pada beberapa parameter metabolik seperti persentase lemak 

tubuh, tekanan darah, kadar glukosa, kolesterol total, trigliserida, kolesterol LDL, dan insulin. 

Oleh karena itu, pengukuran skifold caliper tidak hanya berfungsi untuk menilai distribusi 

lemak tubuh secara keseluruhan, namun dapat digunakan untuk menilai risiko metabolik 

sejak awal dan mendorong terjadinya perubahan perilaku masyarakat seperti gaya hidup 

sehat sebagai upaya preventif. (González-Torres et al., 2023; Ripka et al., 2022) 

Pola makan sehat seperti diet Mediterania yang lebih banyak mengonsumsi serat, 

buah, sayur, biji-bijian, serta lemak tak jenuh (protein tanpa lemak) dapat menjaga kadar lipid 

dalam darah agar tetap optimal, sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya dislipidemia. 

Selain itu, aktivitas fisik secara rutin, mengurangi rokok dan alkohol dapat menurunkan kadar 

kolesterol total, LDL, trigliserida, dan meningkatkan kolesterol HDL. Oleh karena itu, pola 

makan sehat, aktivitas fisik teratur, berhenti merokok, dan membatasi alkohol merupakan 
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langkah penting dalam mencegah dan mengatasi dislipidemia sebelum menggunakan 

intervensi pengobatan. (Andriyas & Hussain, 2023; Thongtang et al., 2022) 

 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Dislipidemia merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan 

ketidakseimbangan kadar lipid darah dan menjadi faktor risiko utama penyakit 

kardiovaskular. Pemeriksaan menggunakan skinfold caliper pada empat titik (triceps, 

subscapular, suprailiac, dan abdomen) dapat digunakan untuk menilai distribusi lemak tubuh 

secara lebih akurat. Selain itu, skinfold caliper dapat digunakan untuk memperkirakan 

terjadinya perubahan profil lipid seperti peningkatan trigliserida, kolesterol total, LDL, dan 

penurunan HDL, sehingga pemeriksaan ini dapat digunakan untuk deteksi dini risiko 

penyakit metabolik, salah satunya adalah dislipidemia. 
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